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Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilakukan di Panti Asuhan. Panti Asuhan 
merupakan lembaga yang memberikan pelayanan pengasuhan kepada anak asuh dengan berbagai 
aktivitas. Salah satu aktivitas pengasuhan yang dapat diberikan Panti Asuhan adalah aktivitas yang 
melatih kreativitas anak asuh yaitu kegiatan melukis. Melukis merupakan kegiatan seni dengan 
proses yang kompleks sehingga dapat melatih kreativitas anak.  Kegiatan melukis pada pengabdian 
ini dilakukan pada media tote bag. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih kreativitas anak melalui 
kegiatan melukis tote bag. Kegiatan dilaksanakan di Panti Asuhan Aswaja 2085 Cisoka Kabupaten 
Tangerang. Sasaran pada pengabdian ini adalah anak usia dini berusia 6-12 tahun sebanyak 40 
(empat puluh) orang. Kegiatan pengabdian menggunakan metode pelatihan dengan serangkaian 
kegiatan interaktif melalui dua tahapan yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap 
persiapan terdiri dari observasi dan koordinasi terkait ketersediaan tempat, kesiapan anak serta 
perizinan. Tahap pelaksanaan terdiri dari pemaparan materi, kegiatan melukis, bermain games, 
quiz, serta penyerahan hadiah dan plakat. Setiap tahapan pada kegiatan ini mengintegrasikan 
langkah-langkah yang mampu melatih kreativitas anak.  Kegiatan berlangsung dengan sangat baik 
ditandai dengan antusiasme anak yang tinggi. Selanjutnya kegiatan ini direkomendasikan untuk 
diteruskan menjadi kegiatan yang berkelanjutan di Panti Asuhan sehingga memberikan manfaat 
yang lebih luas. 
Kata Kunci: Anak Panti Asuhan, Melatih Kreativitas, Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 
PENDAHULUAN 

Anak adalah sekelompok manusia kecil dengan potensi yang masih harus 
dikembangkan, sementara itu anak usia dini umumnya merupakan sekelompok anak yang 
sedang dalam proses tumbuh kembang yang unik. Pertumbuhan dan perkembangan anak 
usia dini harus bertujuan untuk meletakkan landasan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan manusia secara menyeluruh. (Ariyanti, 2016). Salah satu bentuk 
pertumbuhan dan perkembangan pada anak usia dini adalah kreativitas (Mardliyah et al., 
2021).  

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru berdasarkan 
gagasan yang dipadukan berdasarkan penemuan-penemuan sebelumnya hingga akhirnya 
menjadi suatu karya baru dan bermanfaat (Budiwaluyo dan Muhid, 2021). Kemampuan 
kreativitas perlu diasah sejak anak-anak, karena setiap aktivitas yang dilakukan anak dapat 
merangsang berkembangnya kemampuan kreatif (Dwianti et al., 2021). Mengembangkan 
kreativitas anak dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan diantaranya yaitu kegiatan 
painting (melukis), kegiatan printing (mencetak), drawing (menggambar), kegiatan collage 
(menempel), dan kegiatan modelling (membentuk) (Rachmawati dan Euis, 2005).  

Menurut Hardiyanti (2020) melukis merupakan salah satu kegiatan yang dapat 
melatih kreativitas, kegiatan melukis merupakan proses yang kompleks sehingga anak usia 
dini mendapatkan pengalaman selama melakukan kegiatan melukis dengan menunjukkan 
kreativitasnya. Peran kegiatan seni seperti melukis yang dimulai sejak anak usia dini sangat 
baik untuk membantu stimulasi kreativitas perkembangan anak, hal ini dikarenakan 
melukis dapat mengembangkan kreativitas anak dalam mengekpresikan ide-ide dan 
perasaannya secara bebas sesuai dengan imajinasinya sehingga kegiatan melukis menjadi 
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salah satu kegiatan yang tepat untuk membantu merangsang kreativitas anak usia dini. 
Melukis dapat dilakukan di berbagai media salah satunya adalah melukis tote bag, 
pemilihan tote bag sebagai media untuk melukis karena tote bag dapat dimanfaatkan untuk 
membawa barang ataupun perlengkapan sekolah (Angelica, 2022) 

Panti Asuhan merupakan lembaga sosial dengan program pelayanan yang menjawab 
kebutuhan masyarakat dan mengatasi permasalahan sosial, khususnya kemiskinan, 
kebodohan, serta anak-anak yatim piatu dan terlantar yang tumbuh di Masyarakat (Akbar 
et al., 2024). Sebagai lembaga sosial Panti Asuhan menampung dan mendidik anak asuh 
sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi pengembangan 
kepribadiannya (Hidayanti dan Shyafary, 2023). Panti Asuhan Aswaja 2085 merupakan 
lembaga sosial yang melayani dan mengasuh anak-anak yatim piatu dan terlantar. Panti 
Asuhan Aswaja 2085 memiliki banyak anak asuh dengan rentang usia 6-12 tahun. Panti 
asuhan tersebut terletak di Cisoka, Kabupaten Tangerang. Berdasarkan hasi observasi 
Panti Asuhan Aswaja 2085 memiliki fasilitas yang kurang memadai bagi anak-anak yang 
tinggal di Panti Asuhan, sehingga anak-anak menjadi sulit untuk melakukan kegiatan yang 
dapat meningkatkan kreativitasnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM)melukis tote bag menjadi satu pilihan yang tepat untuk melatih kreativitas anak usia 
dini di Panti Asuhan Aswaja 2085. 
 
METODE PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dirancang untuk melatih 
kreativitas anak usia dini di Panti Asuhan Aswaja 2085 Cisoka Kabupaten Tangerang, melalui 
program pelatihan melukis tote bag. Metode yang digunakan adalah pelatihan dengan 
menggunakan pendekatan yang bersifat partisipatif melibatkan anak usia 6-12 tahun 
sebanyak 40 (empat puluh) orang dalam serangkaian kegiatan interaktif. Kegiatan ini 
bertujuan untuk melatih kreativitas anak melalui kegiatan melukis.  Kegiatan ini dilaksanakan 
melalui dua tahap, yaitu persiapan dan pelaksanaan. Tahap persiapan diawali dengan 
dilakukan observasi dan koordinasi dengan pengurus panti terkait     dengan     ketersediaan     
tempat, kesiapan anak    serta pengurusan perizinan secara  administratif dengan pengurus 
panti. Setelah tahap persiapan selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan 
yaitu dengan melakukan pemaparan materi tentang manajemen warna, manajemen waktu, 
dan materi tentang kreativitas, dilanjutkan   pelatihan melukis, dengan menayangkan contoh 
tote bag yang ingin di hias/gambar menggunakan alat lukis yang disediakan, bermain games 
bersama anak – anak yatim, tanya jawab / quiz, dan penyerahan hadiah. 

 
 
PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian   Kepada   Masyarakat (PKM) yang dilakukan adalah melatih 
kreativitas anak usia dini di Panti Asuhan Aswaja 2085 dengan kegiatan melukis tote bag. 
Pelatihan ini diikuti oleh 40 orang anak usia 6-12 tahun. Kegiatan ini menunjukan respon yang 
positif dari peserta pelatihan yang ditandai dengan antusiasme yang tinggi pada saat 
pelaksanaan kegiatan.  Kegiatan dilaksanakan dengan dua tahap yaitu tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan. Persiapan pada kegiatan ini dilakukan untuk memersiapkan segala hal 
yang berkaitan dengan pelaksanaan seperti ketersediaan tempat, kesiapan anak dan 
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perizinan. Pelaksanaan pada kegiatan ini dilakukan secara teori dan praktek.  
Tahap pertama pada kegiatan ini adalah tahap persiapan. Tahap ini diawali dengan 

observasi panti asuhan yang dilakukan untuk mengetahui kondisi panti asuhan. Pada awalnya 
kami melakukan observasi terhadap tiga Panti Asuhan yang ada di Kabupaten Tangerang, 
yaitu di daerah Tangerang, Curug dan Cisoka. Berdasarkan hasi observasi terhadap ke tiga 
Panti Asuhan diketahui Panti Asuhan yang berlokasi di Cisoka lah yang membutuhkan 
program Pengabdian   Kepada   Masyarakat (PKM) ini, hal ini dikarenakan Panti Asuhan 
tersebut jauh dari perkotaan yang menyebabkan anak-anak disana mengalami banyak 
keterbatasan.  

Hasil observasi menunjukan lokasi Panti Asuhan Aswaja 2085 berada jauh dari 
perkotaan. Hal ini menyebabkan Panti Asuhan banyak mengalami keterbatasan dalam 
mengakses berbagai kebutuhan terutama kebutuhan anak. Kondisi yang jauh dari perkotaan 
juga mengakibatkan sedikitnya bantuan yang masuk ke Panti Asuhan dikarenakan akses yang 
kurang memadai. Kurangnya informasi mengenai Panti Asuhan kepada Masyarakat luas 
mengakibatkan sedikitnya bantuan yang diterima oleh Panti Asuhan. Bahkan berdasarkan 
penuturan dari pengurus panti, pada masa pandemi covid19 tidak ada sama sekali bantuan 
yang datang ke Panti Asuhan. Kurangnya fasilitas-fasilitas yang ada di Panti Asuhan 
mengakibatkan sulitnya kreativitas anak berkembang. Menurut Yulianti (2014) 
meningkatkan kreativitas anak dapat dilakukan dengan memberikan fasilitas yang cukup 
kepada anak. Berdasarkan hal tersebut maka kegiatan untuk melatih kreativitas anak di Panti 
Asuhan diperlukan. 

Setelah mengetahui kondisi Panti Asuhan, selanjutnya dilakukan kordinasi antara 
Mahasiswa dengan pihak Panti Asuhan. Koordinasi yang dilakukan antara lain mengenai 
kesedian tempat, kesiapan anak dan perizinan. Koordinasi mengenai ketersediaan tempat 
dilakukan oleh Mahasiswa dengan pihak Pengurus Panti, Mahasiswa secara langsung 
mendatangi Panti Asuhan untuk mendiskusikan mengenai ketersediaan panti asuhan untuk 
menjadi tempat diadaakannya kegiatan Pengabdian   Kepada   Masyarakat (PKM). Pada saat 
mendiskusikan mengenai ketersediaan tempat, pihak Panti Asuhan menyambut dengan baik 
Mahasiswa dan menyatakan ketersediaan Panti Asuhan untuk dijadikan tempat pengabdian. 
Selanjutnya Mahasiswa melakukan koordinasi untuk mengetahui kesiapan anak dalam 
mengikuti kegiatan Pengabdian   Kepada   Masyarakat (PKM). Koordinasi ini dilakukan 
dengan pihak pengasuh anak yang ada di Panti Asuhan. Mahasiswa kemudian berdiskusi 
dengan Pengasuh sehingga mendapatkan waktu dimana anak siap untuk mengikuti kegiatan 
Pengabdian   Kepada   Masyarakat (PKM). Setelah koordinasi mengenai ketersediaan tempat 
dan kesiapan anak selesai dilakukan, koordinasi yang terakhir yaitu dengan melakukan 
perizinan secara administratif. Perizinan dilakukan dengan meminta surat izin dari kampus 
yang kemudian diserahkan kepada pihak Panti Asuhan agar kegiatan Pengabdian   Kepada   
Masyarakat (PKM) dapat dilakukan secara resmi.  

Selain melakukan observasi dan koordinasi, tahap persiapan juga meliputi penyediaan 
alat dan bahan yang diperlukan pada kegiatan Pengabdian   Kepada   Masyarakat (PKM). 
Mahasiswa mempersiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan terutama alat dan bahan 
untuk melukis. Melukis dilakukan pada media tote bag yang merupakan tas berbentuk kotak 
dengan bagian atas terbuka dan dua tali pegangan, pemilihan tote bag sebagai media untuk 
melukis karena bersifat serba guna dan fleksibel sehingga nantinya dapat digunakan setelah 
kegiatan (Bakti, 2023). Kemudian pemilihan cat untuk melukis harus sangat diperhatikan 
karena akan digunakan oleh anak-anak sehingga bahan yang digunakan harus aman. Bahan 
cat yang di pilih adalah jenis cat akrilik, hal ini dikarenakan cat akrilik bersifat aman untuk 
anak, mudah ditemukan, dan memiliki warna yang bagus sehingga anak mampu 
mengekspresikan diri ketika melukis (Khasanah, 2018). 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap persiapan telah 
dilaksanakan. Tahap pelaksanaan dilakukan secara teori dan praktek. Secara teori pada tahap 
pelaksanaan diawali dengan pemaparan materi mengenai manajemen warna, manajemen 
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waktu, dan materi tentang kreativitas. Pemaparan materi sebelum melakukan kegiatan 
melukis merupakan hal yang penting dilakukan untuk menambah pemahaman anak 
(Mardiansyah et al, 2022). Materi tersebut disampaikan oleh Mahasiswa dan diikuti oleh 
seluruh anak di Panti Asuhan. Pada kegiatan ini Mahasiswa juga memberikan contoh 
bagaimana cara melukis di tote bag dan memberi contoh mengenai pewarnaan serta 
pencampuran warna. Pemberian contoh mengenai pencampuran warna dapat meningkatkan 
kreativitas anak dalam mengenal dan mencampur warna (Wulansari et al., 2014). 

 
Kegiatan pada tahap pelaksanaan selanjutnya yaitu kegiatan praktek pelatihan melukis, 

pelaksanaan pelatihan melukis tote bag diawali dengan membagikan alat dan bahan yang 
diperlukan untuk melukis pada masing-masing anak. Kemudian Mahasiswa melakukan 
pendampingan kepada anak untuk mengawasi segala kegiatan yang dilakukan anak. Anak 
kemudian di beri kebebasan untuk melukis tote bag sesuai dengan keinginannya sehingga 
mereka mampu menggunakan imajinasinya dalam melukis. Kebebasan dalam melukis sesuai 
imajinasi mampu mengembangkan kreativitas anak karena kreativitas sendiri membutuhkan 
kebebasan dalam berekspresi dalam hal ini anak dapat mengekspresikan ide-ide dan 
perasaanya secara bebas sesuai dengan imajinasinya (Hardiyanti, 2020). Selain kebebasan 
untuk melukis sesuai imajinasi, anak juga diberi kebebasan dalam menggunakan warna dan 
lebih berani dalam penggunaan warna untuk mengekspresikan kreativitasnya sehingga anak 
mengalami rasa puas dan senang (Hardiyanti, 2020). Kegiatan melukis kemudian diikuti 
dengan kegiatan bermain games, tanya jawab / quiz, dan penyerahan hadiah. Kegiatan 
bermain games dan quiz dilakukan secara interaktif dengan anak, hal ini bertujuan agar anak 
menjadi aktif sehingga mampu untuk melatih kreativitas anak (Anggara dan Kustini, 2021). 
Penyerahan hadiah menjadi penutup kegiatan. Penyerahan hadiah kepada anak mampu 
memotivasi anak untuk terus berkembang hal ini sejalan dengan Astari, et al (2020) karena 
pemberian hadiah mampu memotivasi anak untuk mengulangi prilaku yang baik yang 
memiliki pengaruh terhadap keinginan belajar anak. Kegiatan diakhiri dengan pemberian 
plakat kepada pihak Panti Asuhan sebagai cendera mata. 
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KESIMPULAN 

Pelatihan kreativitas anak melalui kegiatan melukis tote bag merupakan kegiatan 
pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan di Panti Asuhan Aswaja 2085 sebagai 
wujud dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang dapat memberikan sumbangsih positif bagi 
kemajuan dunia pendidikan. Hasil dari kegiatan ini diperoleh pengalaman bagi anak untuk 
melatih kreativitas melalui pelatihan keterampilan melukis berbasis aktivitas motorik. 
Penggunaan media tote bag sebagai media untuk melukis memberikan pengetahuan dan 
keterampilan baru bagi anak yang selama ini melukis menggunakan media kertas. 
Penggunaan tote bag sebagai media untuk melukis di pilih karena tote bag merupakan 
barang yang dapat digunakan setelah kegiatan selesai, sehingga dapat bermanfaat bagi anak. 
Kegiatan ini dilakukan dengan tahap persiapan dan pelaksanaan, dimana dalam masing-
masing tahapan mengintegrasikan langkah-langkah yang mampu melatih kreativitas anak.  
Kegiatan berlangsung dengan sangat baik dengan antusiasme anak yang tinggi. Selanjutnya 
kegiatan tersebut direkomendasikan untuk diteruskan menjadi kegiatan yang berkelanjutan 
di Panti Asuhan sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih luas. 
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